BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Penguasaan sains bagi siswa SMP secara nasional saat ini belum memadai, para siswa menduduki peringkat 32 dari 34 negara yang disurvei. Oleh sebab itu perlu kerja keras dan usaha untuk memerbaiki keadaan rendahnya prestasi belajar IPA khususnya bagi para siswa di tingkat SMP  di DIY yang menyandang predikat kota Pelajar.Belajar sains selalu terkait dengan pengamatan gejala pada obyek makhluk hidup maupun lingkungan alam semesta. Oleh sebab itu, keberadaan laboratorium sangat diperlukan.dalam pembelajaran, namun kenyataannya pemanfaatan laboratorium untuk pembelajaran saat ini belum optimal. Demikian pula pengelolaan laboratorium, yaitu dari aspek akademis maupun administratif masih perlu banyak pembenahan. 

Tenaga pengelola laboratorium di sekolah seperti di SMP dilakukan oleh para Guru IPA, karena sebagian besar sekolah tidak memiliki laboran. Para Guru yang bertugas mengelola laboratorium belum dapat melakukan tugasnya dalam pengelolaan laboratoriun dengan baik karena berbagai keterbatasan. Selain keterbatasan bekal keilmuan tentang pengelolaan laboratorium juga terkendala oleh terbatasnya waktu mengikuti pelatihan. Untuk itu perlu pelatihan pengelolaan laboratorium dan keselamatan kerja  bagi para Guru IPA agar fungsi laboratorium dapat ditingkatkan dan dapat menciptakan kenyamanan bekerja laboratorium serta menjamin keselamatan kerja penggunanya.

B. Tinjauan Pustaka

1. Definisi Laboratorium untuk Pembelajaran

Menurut Koesmadji (2004), pengertian laboratorium adalah sebagai suatu ruang atau tempat untuk melakukan percobaan atau penelitian. Dalam pembelajaran IPA, laboratorium dapat juga berupa alam terbuka misalnya kebun botani, kandang, hewan. Laboratorium diartikan sebagai tempat subyek belajar melakukan eksperimen-eksperimen ilmiah. 

Luas laboratorium disesuaikan dengan siswa yang menggunakannya dengan ruang gerak setiap siswa 2,5 m2. Letak laboratorium diusahakan berjarak dengan bangunan lainnya yaitu minimal 3 meter agar dapat memeperoleh ventilasi dan penerangan yang baik serta menjaga keamanan maupun mencegah bakaran. Fasilitas laboratorium menurut Moh. Amien (1988) : 

a. Fasilitas penerangan

b. Fasilitas fentilasi

c. Instalasi air

d. Pembuangan limbah

e. Mebeler

Di dalam pembelajaran IPA, laboratorium berperan sebagai tempat kegiatan penunjang dari kegiatan pembelajaran di kelas atau sebaliknya yaitu kegiatan laboratorium merupakan yang utama, sedangkan pembelajaran di kelas sebagai kegiatan penunjang. Fungsi lain dari laboratorium adalah sebagai tempat display atau pameran, maupun sebagai perpustakaan IPA. Kegiatan laboratorium dapat mengembangkan nilai-nilai pendidikan yang lebih baik karena selain siswa belajar teori, maka juga diberi kesempatan mengembangkan kemampuan penalarannya melalui kegiatan praktikum menggunakan metode ilmiah (Surahman, 1987). 

2. Pengelolaan Laboratorium

Menurut Nuryani (2005), garis besar pengelolaan laboratorium dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu :

a. Kegiatan pemeliharaan

b. Penyediaan alat-alat dan bahan yang diperlukan

c. Peningkatan daya guna laboratorium

Sebagai pengelola laboratorium, seseorang harus benar-benar menaati tata tertib laboratorium agar fungsi laboratorium dapat tercapai secara optimal. Adapun peraturan tata tertib bagi pengelola laboratorium / guru adalah sebagai berikut :

1) Menjelaskan tata tertib

2) Menegakkan disiplin

3) Melakukan kontrol kegiatan

4) Mempersiapkan alat dan bahan

5) Menjelaskan fungsi alat-alat dan bahayanya

6) Menjaga kebersihan dan kerapian

7) Memandu penggunaan alat-alat listrik

8) Mengusahakan keamanan zat-zat kimia

9) Memberikan petunjuk dan larangan 

10) Menyediakan kotak PPPK

11) Mengecek semua lampu dan peralatan sebelum meninggalkan laboratorium

3. Keamanan dan Keselamatan Kerja di Laboratorium

Menurut Koesmadji (2004), kecelakaan dapat terjadi dalam setiap kegiatan manusia. Namun, pada hakekatnya dapat dihindari dan dicegah. Tidak ada kecelakaan yang terjadi begitu saja tanpa sebab-sebab yang mendahuluinya. 

Menurut Moh. Amien (1988), faktor keamanan dan keselamatan kerja di laboratorium mutlak harus diperhatikan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan, kebakaran. Pada dasarnya keaman dan keselamatan kerja di laboratorium sangat ditentukan oleh baik buruknya pengelolaan dan penggunaan laboratorium. 

Menurut Nuryani (2005), jenis-jenis bahaya dalam  laboratorium adalah sebagai berikut :

1) Kebakaran

2) Ledakan

3) Keracunan zat kimia

4) Iritasi kulit dan saluran pernafasan

5) Luka gores / sayat

6) Sengatan listrik

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pelatihan kegiatan PPM ini adalah :

Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan para guru IPA SMP dalam pengelolaan laboratorium dan keselamatan kerja ?
D. Tujuan Kegiatan
Tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan para guru IPA SMP dalam pengelolaan laboratorium dan keselamatan kerja.

E. Manfaat Kegiatan

Mewujudkan laboratorim standar dan dapat mengoptimalkan fungsi laboratorium untuk pembelajaran IPA di SMP serta dapat mencegah kecelakaan kerja.

BAB II

METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran Antara yang Strategis

22 Guru-guru IPA SMP yang terdaftar dan aktif dalam MGMP IPA di Kabupaten Kulon Progo, DIY yang disampiri tugas sebagai pengelola laboratorium IPA dan diprioritaskan untuk Guru yang belum pernah mengikuti pelatihan pengelolaan laboratorium.

B. Metode Kegiatan

Untuk mengatasi masalah dilakukan workshop dan pendampingan selama 24 jam dengan rincian tahapan PPM adalah sebagai berikut :

1. Tahap identifikasi permasalahan  yang banyak terjadi dan kesulitan dalam pengelolaan laboratorium IPA  khususnya di  SMP (2 jam).
2. Tahap pelaksanaan pelatihan pengelolaan laboratorium & keselamatan kerja (12 jam). Meliputi perencanaan, penataan, pengadministrasian, pengamanan, perawatan dan pengawasan serta upaya menciptakan keselamatan kerja di laboratorium.

3. Tahap implementasi ke laboratorium IPA di sekolah (10 jam).

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM

1. Tahap awal seminar proposal dan perizinan.

2. Tahap persiapan.

3. Tahap pelaksanaan, berupa : ceramah, diskusi, dan tanya jawab.

4. Tahap pendampingan ke laboratorium sekolah SMP Kulon Progo.

5. Evaluasi, seminar hasil kegiatan, dan pembuatan laporan.

D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
1. Faktor Pendukung
a. Motivasi peserta cukup tinggi.

b. Ketekunan bekerja para peserta cukup baik.

c. Panduan jelas dan mudah dipahami.

2. Faktor Penghambat
Keterbatasan waktu para peserta khususnya dalam melakukan pendampingan ke sekolah yang sangat terbatas ternyata sangat menggangu kegiatan, yaitu pelaksanaan menjadi tertunda karena menyesuaikan dengan jadwal kegiatan sekolah SMP di Kulon Progo.
BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Hasil Kegiatan PPM
Materi Pelatihan

I. Keselamatan Kerja, oleh : Subiyono M.P.

II. Jenis-jenis Bahaya di Laboratorium dan Pencegahannya, 

oleh : Yuliati, M.Kes.

III. Dasar-dasar Pengelolaan Laboratorium IPA, oleh : Surahman, M.Si

IV. Evaluasi, oleh : Tri Atmanto, M.Si

B.  Pembahasan Hasil Kegiatan PPM
Proses Pelaksanaan Pelatihan pada tanggal 17-18 Juli 2010, bertempat di  Laboratorium Biologi FMIPA UNY dan dilanjutkan pendampingan dan konsultasi pengelolaan Laboratorium di  sekolah yakni 3 (tiga) SMP Kulon Progo. Peserta pelatihan adalah 22 guru IPA SMP se-Kabupaten Kulon Progo. Adapun berdasarkan hasil angket untuk masa kerja / lama waktu membimbin praktikum berkisar antara 5-29 tahun, sedangkan untuk tugas menjadi pengelola laboratorium IPA yang dilakukan oleh para guru IPA SMP berkisar antara 0-10 tahun. Dalam hal ini, tugas menjadi pengelola laboratorium dikuatkan oleh surat tugas dari kepala sekolah yang berlaku 1 (satu) tahun, sehingga setiap tahun diberikan SK baru dari kepala sekolah. Adapun kejadian yang paling dominan dalam hal kecelakaan kerja untuk praktikum IPA ini adalah  terkait dengan pengguanaan alat-alat kaca, seperti tabung reaksi dan tumpahnya zat kimia karena kurang teliti dalam melakukan kerja di laboratorium. 
Berdasarkan evaluasi proses, ternyata untuk kehadiran peserta selama mengikuti workshop yaitu minimal 100 % hadir dalam pelatihan. Berdasarkan evaluasi produk, yaitu 80% peserta meningkat pengetahuannnya terhadap pengelolaan laboratorium & keselamatan kerja setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan angket tanggapan para peserta tentang kemanfaatan, maka semua peserta (100%) menyatakan tanggapan positip yaitu memiliki tambahan pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan laboratorium IPA & keselamatan kerja  di SMP setelah mengikuti pelatihan PPM ini.

BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Kegiatan PPM ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan para guru IPA SMP dalam pengelolaan laboratorium dan keselamatan kerja dan semua peserta menyatakan pelatihan ini bermanfaat.

B. Saran
Perlu dilakukan workshop terkait dengan pengelolaan laboratorium IPA yang melibatkan para guru dengan jumlah lebih banyak lagi, khususnya bagi para guru-guru muda yang pengalaman tugasnya sebagai pengelola laboratorium belum lama.
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